


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



BUKU AJAR  

MANAJEMEN SRATEGIS 
 

Penulis: 

Virgo Simamora 

 

Desain Cover: 

Usman Taufik 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Bila Nurfadillah 

 

ISBN:  

978-623-459-285-6 

 

Cetakan Pertama: 

Desember, 2022 

 

Hak Cipta 2022, Pada Penulis 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

Copyright © 2022 

by Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung 

All Right Reserved 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

 seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG  

(Grup CV. Widina Media Utama) 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telpon (022) 87355370 

 



 

iii 

KATA PENGANTAR 

 
Segala puji syukur atas karunia Tuhan Yang Maha Kuasa, karena akhirnya 

penulis dapat menyelesaikan penulisan buku ini yang berjudul “Manajemen 
Strategis, Perumusan dan Penerapan Strategi Keunggulan Bersaing dan 

Strategi Fungsional”. Buku ini adalah buku ajar yang dikumpulkan dari materi 

perkuliahan Manajemen Strategis yang diberikan sebagai bekal menjalani 

karir sebagai seorang pemimpin di dalam suatu organisasi. 

Terimakasih yang setinggi–tingginya saya sampaikan kepada semua pihak 

yang telah mendukung penyelesaian buku ini yaitu:  

- Ketua Dewan Pembina Yayasan Perguruan Tinggi 17 Agustus 1945 Jakarta 

dan seluruh jajarannya.  

- Rektor Universitas 17 Agustus 1945 (UTA’45) Jakarta dan seluruh 

jajarannya. 

- Dekan Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Ilmu Sosial (FEBIS) Universitas 17 

Agustus  1945 (UTA’45) Jakarta dan seluruh jajarannya. 

- Kaprodi Administrasi Bisnis dan seluruh dosen Program Studi Ilmu 

Administrasi Bisnis atas motivasi yang diberikan kepada saya untuk 

menyelesaikan buku ini.  

Terimakasih khususnya saya sampaikan kepada seluruh keluargaku 

tersayang, suamiku, putra dan putriku serta menantuku yang selalu 

memberikan waktu untuk saya menyelesaikan buku ini.  

Akhir kata, buku ini saya persembahkan untuk cucuku yaitu Skyla Gianelle 

Annora Hasian Br Sinaga yang selalu menjadi sumber kebahagiaan bagi kami 

semuanya.  

 

 

 Desember 2022 

 

 

 

 

Dr. Virgo Simamora, M.B.A. 

 

  



 

iv 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR ······················································································ iii 

DAFTAR ISI ································································································· iv 

BAB 1 PENGANTAR ······················································································ 1 

A. Pengertian Manajemen Strategis (Strategic Management) ·················· 1 

B. Kinerja Perusahaan ················································································· 4 

C. Keputusan Strategis  ··············································································· 5 

D. Tipe Keunggulan Bersaing ······································································ 7 

BAB 2 LINGKUNGAN EKSTERNAL ·································································· 9 

A. Pengertian Lingkungan Eksternal ··························································· 9 

B. Lingkungan Industri ·············································································· 14 

BAB 3 LINGKUNGAN INDUSTRI ··································································· 15 

A. Pengertian Lingkungan Industri ···························································· 15 

B. Faktor – Faktor Lingkungan Industri.  ··················································· 15 

BAB 4 LINGKUNGAN INTERNAL ·································································· 23 

A. Pengertian Lingkungan Internal ··························································· 23 

B. Faktor – Faktor Lingkungan Internal ····················································· 23 

C. Aktivitas Rantai Nilai (Value Chain Activities)  ······································ 25 

BAB 5 ANALISIS SWOT ··············································································· 27 

A. Pengertian Analisis SWOT ···································································· 27 

B. EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) dan  

IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary ······························ 28 

C. Perumusan Strategi ·············································································· 30 

BAB 6 STRATEGI KEUNGGULAN BERSAING ·················································· 33 

A. Pengertian Strategi ··············································································· 33 

B. Strategi Bisnis Unit ················································································ 34 

BAB 7 STRATEGI FUNGSIONAL ···································································· 53 

A. Pengertian Strategi Fungsional ····························································· 53 

DAFTAR PUSTAKA ······················································································ 57 

PROFIL PENULIS ························································································· 59 

 

  



 

 

 

 
 

PENGANTAR 

 
A. PENGERTIAN MANAJEMEN STRATEGIS (STRATEGIC 

MANAGEMENT) 

Ada beberapa definisi manajemen strategis yang diberikan oleh para ahli 

manajemen strategis sehingga belum ada satu definisi yang baku untuk 

menjelaskan pengertian manajemen strategis. Hal ini menunjukkan bahwa 

luasnya perspektif yang dapat digunakan dalam menjelaskan manajemen 

strategis sehingga dari perspektif yang berbeda muncul pengertian yang 

berbeda namun esensinya adalah sama.  

Menurut Wheelen dan Hunger di dalam bukunya yang berjudul Concepts 

in strategic management and business policy: Achieving sustainability (2012), 

memberikan pengertian manajemen stratejik sebagai berikut:  

“Strategic management is a set of managerial decisions and actions that 

determines the long run performance of a corporation. Strategic management 

activities includes environmental scanning (both external and internal), 

strategy formulation (strategic and long run planning), strategy 

implementation, evaluation and control”.  
Wheelen & Hunger (2012) menjelaskan bahwa manajemen strategis 

adalah serangkaian tindakan strategis yang dilakukan untuk mencapai kinerja 

organisasi yang unggul.  Proses manajemen strategis bersifat linear yang 

mencakup kegiatan pemantauan lingkungan eksternal dan internal, kegiatan 

memformulasikan strategi, kegiatan melaksanakan, mengevaluasi dan 

mengendalikan strategi.  Ke empat tahapan tersebut digambarkan dalam 4 

tahap sebagai berikut:    
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LINGKUNGAN EKSTERNAL 

 
A. PENGERTIAN LINGKUNGAN EKSTERNAL 

Lingkungan eksternal adalah faktor–faktor di luar organisasi yang tidak 

dapat dikontrol oleh organisasi namun dapat diwaspadai dengan memantau 

dan memonitor lingkungan karena situasi lingkungan berdampak terhadap 

kinerja organisasi.  Faktor lingkungan eksternal dapat diklasifikasikan dalam 3 

kelompok yaitu (1) faktor lingkungan alam (natural environmental factors), (2) 

faktor lingkungan sosial (societal environmental factors) dan (3) faktor 

lingkungan industri (task environmental factors). Faktor lingkungan industri 

adalah faktor di luar organisasi yang memiliki kedekatan dengan organisasi 

terdiri dari konsumen, kompetitior, supplier sebagai berikut:  

 

Gambar 2.1. Faktor Lingkungan Eksternal 

 

 
Sumber: Wheelen, Thomas; Hunger, David J; (2012), “Strategic Management and 

Business Policy, Achieving Sustainability” Policy, 13 ed, Pearson. 
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LINGKUNGAN INDUSTRI 

 
A. PENGERTIAN LINGKUNGAN INDUSTRI 

Lingkungan industri adalah lingkungan eksternal yang berdampak 

langsung pada perusahaan. Situasi di lingkungan industri perlu dipantau 

untuk mengetahui situasi terkini tentang peluang dan ancaman yang dihadapi 

oleh perusahaan. Lingkungan industri dapat dipantau dengan mengamati lima 

kekuatan bersaing di dalam industri yaitu pembeli, penjual, supplier, produk 

pengganti dan pendatang baru (Five Forces Model), siklus didup industri 

(Industry Life Cycles) dan kelompok strategis (Strategic Groups).  

 

B. FAKTOR-FAKTOR LINGKUNGAN INDUSTRI.  
Lingkungan industri adalah lingkungan eksternal yang dipantau oleh 

perusahaan. Tujuannya adalah untuk mengetahui informasi tentang situasi 

persaingan di dalam suatu industri. Situasi di lingkungan industri dapat 

dipantau dengan melihat pada hal – hal sebagai berikut:  

1. Five Froces Model  

Di dalam bukunya yang berjudul Competitive Advantage (1979), Michael 

E. Porter memperkenalkan Five Forces Model yaitu model yang melihat 

situasi persaingan di dalam pasar. Menurut Five Forces Model, ada lima 

kekuatan di dalam pasar yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat persaingan di dalam industri yaitu pembeli (buyers), produk substitusi 

(substitutes products), ancaman pendatang baru (new entrants), pemasok 

(suppliers). Posisi masing-masing ke lima kekuatan tersebut di suatu industri 

menjelaskan situasi persaingan di dalam suatu industri. Kelima kekuatan 

bersaing di dalam suatu industri digambarkan sebagai berikut:  
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LINGKUNGAN INTERNAL 

 
A. PENGERTIAN LINGKUNGAN INTERNAL 

Lingkungan internal adalah faktor-faktor internal perusahaan yang 

menjelaskan sumber daya perusahaan yang menjelaskan kekuatan dan 

kelemahan perusahaan. Dengan memahami kekuatan dan kelemahan, 

perusahaan dapat menetapkan kebijakan yang memanfaatkan kekuatan 

untuk mengeksploitasi peluang dan meminimalisasi kelemahan.   

 

B. FAKTOR-FAKTOR LINGKUNGAN INTERNAL 

Faktor-faktor lingkungan. Internal perusahaan mencakup:  

1. Sumber daya 

Sumber daya organisasi adalah asset organisasi yang dapat berwujud 

fisik maupun berwujud non fisik.   

Sumber daya berwujud fisik (tangible asset) terdiri dari  gedung, pabrik, 

peralatan, lokasi, human asset yang dimiliki organisasi. Sumber daya tidak 

berwujud (intangible asset) terdiri dari pengetahuan, kapabilitas, 

pengetahuan patent, copy right, dan company culture. Sumber daya dapat 

berubah, bisa semakin besar maupun besar dan ada juga sumber daya yang 

bersifat tetap. Disebut sebagai sumber daya karena sumber daya memiliki 

nilai ekonomis. Sumber daya yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi adalah 

sumber daya yang menjadi sumber keunggulan bersaing.  

Merujuk pada perspektif berbasis sumber daya bahwa sumber daya 

adalah sumber keunggulan bersaing, melakukan scanning lingkungan internal 

adalah penting karena memberikan informasi yang penting bagi perusahaan 

sehingga dapat memahami kekuatan dan kelemahan perusahaan dan 

memanfaatkan kekuatan yang dimiliki dengan tepat untuk mencapai kinerja 

yang unggul. 
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ANALISIS SWOT 

 
A. PENGERTIAN ANALISIS SWOT 

Analisis kekuatan (strength), kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats) atau disingkat SWOT adalah analisis 

yang dilakukan untuk mengetahui situasi terkini yang dihadapi oleh 

perusahaan yang menyangkut faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman 

serta faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan. Hasil pemantauan 

lingkungan menggambarkan situasi terkini perusahaan yang menjadi 

landasan perusahaan untuk menyusun visi, misi, tujuan, strategi yang lebih 

objektif. 

Ada 4 komponen dari analisis SWOT yaitu:  

1. Kekuatan 

Kekuatan adalah komponen yang pertama di dalam analisis SWOT. Fokus 

analisis pada komponen kekuatan adalah pada faktor-faktor yang 

menjadi kekuatan perusahaan atau hal-hal istimewa yang dapat 

diandalkan perusahaan untuk mengeksploitasi peluang yang ada di 

dalam pasar misalnya, pengalaman, mesin, pengetahuan, lokasi, 

kolaborasi dengan suppliers.  

2. Kelemahan 

Komponen kedua dalam analisis SWOT adalah kelemahan, Fokus analisis 

pada komponen kelemahan adalah pada faktor-faktor yang menjadi 

kelemahan yang dapat berdampak pada ketidakmampuan perusahaan 

merespon peluang yang ada di dalam pasar, misalnya turn over sumber 

daya manusia yang tinggi, lokasi yang tidak strategis.  

3. Peluang 

Komponen ketiga adalah peluang mengindikasikan trend atau 

kecenderungan-kecenderungan di dalam pasar yang mengindikasikan 
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 STRATEGI KEUNGGULAN BERSAING 

 
A. PENGERTIAN STRATEGI  

Secara umum, strategi organisasi diartikan sebagai cara yang ditempuh 

suatu organisasi untuk mencapai kinerja yang unggul.   

Barney dan Hesterly (2008) mengemukakan bahwa strategi adalah:  

“Strategy is a pattern of resource allocation that enables firms to 

maintain or improve their performacnes. A good strategy neutralizes 

threats, exploits opportunities, capitalizes on strengths and/or fixes 

weaknesses”.  
 

Strategi organisasi menjelaskan bagaimana perusahaan memanfaatkan 

sumber dayanya untuk mencapai kinerja yang unggul. Strategi yang 

ditetapkan dan diimplementasikan perusahaan diharapkan dapat menetralisir 

ancaman, mengkesploitasi peluang, meningkatkan kekuatan dan 

meminimalisasi kelemahan.  Inti dari perumusan strategi adalah menciptakan 

keunggulan bersaing. Berdasarkan tingkatannya strategi dapat dibedakan 

dalam 3 tingkatan sebagai berikut:  
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